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ABSTRAK 

 

GAMBARAN TINGKAT KEPATUHAN MINUM OBAT PENDERITA 

HIPERTENSI PADA LANSIA DI DESA PAGUBUGAN KULON  

Latar Belakang, Hipertensi, yang dikenal juga sebagai tekanan darah tinggi, 

adalah suatu keadaan medis di mana tekanan darah melebihi batas normal. 

Kondisi ini terjadi ketika tekanan sistolik (angka pertama) melampaui 140 mmHg 

dan tekanan diastolik (angka kedua) melebihi 90 mmHg. 

Tujuan Penelitian, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan 

minum obat penderita hipertensi pada lansia di Desa Pagubugan Kulon 

Metode Penelitian, Penelitian ini menggunakan desain penelitian dskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.,Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah total sampling. Instrumen penelitian untuk variabel 

kepatuhan minum obat adalah lembar kuesioner Morisky Medication Adherence 

Scale 8-items (MMAS-8). 

Hasil Penelitian, Hasil analisis univariat pada penelitian ini didapatkan Penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan minum 

obat hipertensi lansia 85% dalam kategori patuh. 

Kesimpulan, bagi respondendiharapkan untuk tetap patuh minum obat hipertensi  

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya, Penelitian ini dapat menjadi dasar 

untuk menggali sejauh mana Tingkat kepatuhan minum obat hipertensi  
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ABSTRACT 

OVERVIEW OF THE LEVEL OF ADHERENCE TO TAKING 

MEDICATION FOR HYPERTENSION PATIENTS IN THE ELDERLY IN 

PAGUBUGAN KULON VILLAGE  

 

Background, Hypertension, also known as high blood pressure, is a medical 

condition in which blood pressure exceeds normal limits. This condition occurs 

when the systolic pressure (first number) exceeds 140 mmHg and the diastolic 

pressure (second number) exceeds 90 mmHg. 

Purpose of the Research, This study aims to determine the level of adherence to 

taking medication for hypertension patients in the elderly in Pagubugan Kulon 

Village. 

Research Method, This study uses a quantitative descriptive research design with 

a cross-sectional approach., The sampling technique in this study is total 

sampling. The research instrument for the medication adherence variable was  the 

Morisky Medication Adherence Scale 8-items (MMAS-8) questionnaire. 

Results of the Study, The results of the univariate analysis in this study were 

obtained Research that has been carried out by researchers shows that the level of 

adherence to taking hypertension medication for the elderly is 85% in the 

compliance category. 

In conclusion, respondents are expected to continue to take hypertension 

medication  

Recommendations for future researchers, This study can be the basis for 

exploring the extent of adherence to taking hypertension medication  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipertensi, yang dikenal juga sebagai tekanan darah tinggi, adalah suatu 

keadaan medis di mana tekanan darah melebihi batas normal. Kondisi ini 

terjadi ketika tekanan sistolik (angka pertama) melampaui 140 mmHg dan 

tekanan diastolik (angka kedua) melebihi 90 mmHg (Nurhanani et al., 

2020). Hipertensi sering disebut sebagai "pembunuh diam-diam" karena itu 

merupakan faktor risiko utama bagi sejumlah masalah kesehatan serius, 

namun kebanyakan orang yang mengalaminya tidak merasakan gejala 

apapun. Kondisi ini bisa berlangsung dalam jangka waktu yang lama tanpa 

terlihat tanda-tanda yang jelas. Umumnya hipertensi disadari apabila 

seorang penderita telah mengalami komplikasi. Apabila sudah mengalami 

komplikasi, maka penanganan yang tidak baik dapat menyebabkan 

kematian. Tekanan darah tinggi adalah salah satu jenis penyakit 

kardiovaskular yang paling sering terjadi dan prevalensinya tinggi di 

kalangan masyarakat (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). 

Menurut organisasi kesehatan dunia (world health organization) pada 

tahun 2018, angka hipertensi di dunia memiliki prevalensi 26.4% atau 

sekitar 972 juta orang. Angka tersebut diprediksi akan meningkat pada 

tahun 2025 menjadi 29,2% atau sekitar 1.5 miliar orang. Hal ini dikarenakan 

data menunjukkan meningkatnya jumlah penderita hipertensi di tiap 

tahunnya. Data juga memprediksi terdapat 9,4 juta orang yang meninggal 

akibat hipertensi dan komplikasinya pada tahun 2025. Jawa Tengah 

merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang menyumbang angka 

penderita hipertensi. Berdasarkan hasil Riskesdas pada tahun 2018 

menunjukan kejadian hipertensi di Jawa Tengah memiliki prevalensi yaitu 

37,57% (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2020). Data mengenai 

distribusi hipertensi berdasarkan kelompok usia di Indonesia semakin 
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bertambahnya usia maka prevalensi hipertensi juga meningkat. Kelompok 

usia 55-64 tahun memiliki prevalensi hipertensi tertinggi di Indonesia yaitu 

sejumlah 55,2% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). 

Kelompok usia tersebut dapat disebut sebagai kelompok lanjut usia atau 

lansia. 

Menurut organisasi kesehatan dunia (World Health Organization), 

lansia adalah kelompok usia yang lebih tua dalam suatu populasi dengan 

batas usia yaitu 60 tahun ke atas. Lansia umunya menghadapi perubahan 

fisik dan sosial yang terkait dengan penuaan, seperti penurunan fungsi fisik, 

kognitif, dan peningkatan risiko penyakit kronis. Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (2019) saat ini, Indonesia mulai memasuki fase ageing 

population, di tahap ini, harapan hidup semakin bertambah panjang dan 

berakibat pada pertambahan jumlah populasi lansia yang semakin besar. 

Antara tahun 2010 dan 2019, jumlah populasi lansia di Indonesia 

mengalami peningkatan signifikan, naik dari 18 juta individu (7,56%) 

menjadi 25,9 juta individu (9,7%). Proyeksi juga menunjukkan bahwa 

angka ini diperkirakan akan terus bertambah hingga tahun 2035, mencapai 

jumlah sekitar 48,2 juta individu (15,77%). Terdapat dampak positif dan 

negatif dari peningkatan jumlah populasi lansia. Jika populasi lansia dapat 

mempertahankan kesehatan, keterlibatan aktif, dan tingkat produktivitas 

yang baik, maka dampak positif akan muncul. Namun, jika lansia 

menghadapi tantangan kesehatan yang serius dan tingkat disabilitas yang 

tinggi, dampak negatif akan timbul, yang pada akhirnya hanya akan 

memberikan beban (Kementerian Kesehatan RI, 2017).  

Penyakit tidak menular merupakan salah satu kondisi kesehatan yang 

umumnya ditemukan pada lansia. Berdasarkan Riskesdas (2018), hipertensi 

menjadi gangguan kesehatan tidak menular yang paling banyak ditemukan 

pada lansia. Kemunduran fisik pada lansia menjadi salah satu faktor 

penyebab terjadinya hipertensi. Penelitian oleh Nuraeni (2019) 

menunjukkan bahwa risiko hipertensi cenderung lebih tinggi pada   
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kelompok usia diatas 45 tahun daripada individu yang berusia dibawa 45 

tahun. Hal ini dikarenakan akibat proses menua pada lansia. Proses tersebut 

menyebabkan adanya gangguan pada mekanisme neurohormonal sehingga 

tekanan darah meningkat. Selain usia, gaya hidup yang tidak baik juga 

menjadi penyebab dari hipertensi. Tekanan darah tinggi pada populasi lanjut 

usia merupakan pemicu utama dari berbagai gangguan kardiovaskular 

seperti stroke, kondisi gagal jantung, dan penyakit jantung koroner. Selain 

itu, hipertensi juga dapat berkembang menjadi komplikasi apabila tidak 

tertangani dengan baik. Upaya untuk mencegah terjadinya hipertensi 

meliputi langkah-langkah seperti secara teratur memeriksa tekanan darah 

dan menjalani gaya hidup yang sehat (Maulana, 2022). Untuk mencegah 

dampak buruk pada individu yang menderita hipertensi, langkah yang 

diambil mencakup penggunaan obat-obatan antihipertensi. 

Obat antihipertensi memiliki tujuan untuk mengatur tekanan darah agar 

tetap diatas batas normal. Peran krusial dari obat antihipertensi adalah 

mengurangi risiko terjadinya komplikasi yang timbul akibat fluktuasi 

tekanan darah yang tidak terkendali pada individu dengan hipertensi. Obat 

antihipertensi harus diminum secara teratur. Kelancaran dalam menjalani 

regimen pengobatan ditentukan oleh sejauh mana seseorang patuh terhadap 

aturan minum obat. Menjaga tekanan darah sejak dini memiliki dampak 

yang penting karena dapat menghindarkan kemunculan masalah pada 

organ-organ vital seperti jantung, ginjal, dan otak (Sulistyarini & Hapsari, 

2015). Penanganan hipertensi dapat tercapai melalui gaya hidup sehat serta 

penggunaan obat antihipertensi. Keberhasilan pengobatan pada penderita 

hipertensi dipengaruhi oleh berbagai aspek, dan salah satunya adalah tingkat 

kepatuhan terhadap pengobatan. 

Kepatuhan terhadap pengobatan (medication compliance) adalah 

tindakan mengikuti arahan dokter mengenai konsumsi obat hipertensi 

dengan dosis yang sesuai. Keberhasilan pengobatan dicapai ketika semua 

petunjuk terpenuhi dan obat diminum sesuai dengan instruksi yang telah 

ditetapkan (Hanum et al., 2019). Kelompok orang yang cenderung tidak 
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konsisten dalam mengonsumsi obat, menghentikan pengobatan karena 

alasan kelelahan, merasa tidak terkena hipertensi, atau bahkan beranggapan 

telah sembuh dari hipertensi, adalah faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

ketidakberhasilan dalam penanganan medis (Ayuchecaria et al., 2018). 

Kegagalan pengobatan tersebut dapat memberikan dampak penyakit 

menjadi semakin parah. Menurut penelitian yang dilaksanakan Nanurlaili & 

Sudhana (2014), tingkat kepatuhan penderita hipertensi terhadap 

penggunaan obat juga tercatat rendah (53,8%), yang menyebabkan 

ketidakmampuan untuk mencapai perbaikan yang signifikan dalam hasil 

pengukuran tekanan darah mereka. 

Dalam penelitian permulaan yang dilaksanakan terhadap sepuluh warga 

lanjut usia yang mengidap hipertensi di Desa Pagubugan Kulon pada 

tanggal 22 Oktober 2022 dengan menggunakan wawancara, terdapat 

temuan bahwa 10 lansia penderita hipertensi mengabaikan konsumsi obat 

antihipertensi karena menganggap obat hanya diperlukan saat merasakan 

rasa sakit, 5 lansia penderita hipertensi mengalami keterlambatan dalam 

membawa obat saat melakukan perjalanan jauh, 8 lansia penderita 

hipertensi mengaku tidak mengonsumsi obat pada hari sebelumnya, 6 lansia 

yang menderita hipertensi menghentikan konsumsi obat ketika gejala biasa 

yang timbul telah hilang, sementara 5 lansia merasa tidak nyaman dan 

dengan enggan mengakui bahwa mereka minum obat setiap hari, dan 9 

lansia penderita hipertensi mengakui terkadang lupa untuk minum obat. 

Dengan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti merasa perlu untuk 

menjalankan sebuah studi yang berjudul “Gambaran Tingkat Kepatuhan 

Minum Obat Penderita Hipertensi pada Lansia di Desa Pagubugan Kulon”. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan pemaparan latar belakang tersebut, maka yang menjadi 

pokok masalah dalam penelitian ini bisa dirumuskan yakni “Gambaran 

Tingkat Kepatuhan Minum Obat Penderita Hipertensi pada Lansia di Desa 

Pagubugan Kulon”. 
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C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian adalah untuk mengetahui 

“Gambaran Tingkat Kepatuhan Minum Obat Penderita Hipertensi 

pada Lansia di Desa Pagubugan Kulon“ 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik umur responden  

b. Mengetahui karakteristik jenis kelamin responden 

c. Mengetahui tingkat kepatuhan minum obat hipertensi  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, harapannya bisa 

memberi ilmu tambahan baik untuk praktisi ataupun yang bersifat teoritis. 

Manfaat tersebut diantaranya yaitu: 

1. Manfaat Pendidikan  

Hasil dari penelitian ini harapannya bisa menambah referensi 

bagi penelitian berikutnya serta memberi informasi ilmiah terkait 

“Gambaran Tingkat Kepatuhan Minum Obat Penderita Hipertensi 

pada Lansia di Desa Pagubugan Kulon” 

2. Manfaat Masyarakat  

a. Bagi Desa Pagubugan Kulon 

Menjadi bahan masukan dan meningkatkan kepatuhan 

minum obat pada penderita hipertensi. 
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Lampiran 4. Instrumen Penelitian 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada  

……………………………………. 

Di Tempat 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 Nama  : Dewi Ismahwati 

 NIM / Prodi : A12019023/ Keperawatan Program Sarjana 

 No. Hp/WA : 082134872301 

 Akan mengadakan penelitian tentang “GAMBARAN TINGKAT 

KEPATUHAN MINUM OBAT PENDERITA HIPERTENSI PADA LANSIA 

DI DESA PAGUBUGAN KULON” Untuk itu saya mohon kesediaan saudara 

untuk menandatangani lembar persetujuan bersedia untuk menjadi responden. Hasil 

observasi saudara akan saya jaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

keperluan penelitian. Atas perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh  

Hormat Saya 

Peneliti 

 

 

 

Dewi Ismahwati 
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PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia menjadi 

responden penelitian yang dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi S1 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah Gombong, tentang “GAMBARAN 

TINGKAT KEPATUHAN MINUM OBAT PENDERITA HIPERTENSI 

PADA LANSIA DI DESA PAGUBUGAN KULON” 

Nama Inisial   :   

Usia   : 

Pendidikan  : 

No. Hp/WA  : 

 Saya mengerti bahwa penelitian ini tidak menimbulkan dampak negatif dan 

data mengenai diri saya dalam penelitian ini akan dijaga kerahasiaanya oleh 

peneliti. Semua berkas yang mencantumkan identitas saya hanya akan digunakan 

untuk keperluan pengolahan data dan bila sudah tidak digunakan akan 

dimusnahkan.  

 Demikian dengan sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun saya 

bersedia berperan seta dalam penelitian ini. 

 

Peneliti 

 

 

 

Dewi Ismahwati 

Responden 
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Lampiran 5. Kuisoner 

 

LEMBAR KUESIONER GAMBARAN TINGKAT KEPATUHAN MINUM 

OBAT PENDERITA HIPERTENSI PADA LANSIA DI DESA 

PAGUBUGAN KULON 

 

Kode Responden: 

 

A. Data Demografi 

1. Tanggal Penelitian : 

2. Nama (Inisial)  : 

3. Usia   : 

4. Jenis Kelamin  : 1. Perempuan 2. Laki-laki 

B. Kuesioner MMAS-8 

Petunjuk pengisian: 

a. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat, keyakinan, dan keadaan 

Anda 

b. Jawaban harap diberi tanda silang (√) 

 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah anda kadang-kadang 

lupa meminum obat anda? 

  

2 Orang terkadang tidak sempat 

minum obat bukan karena lupa. 

Selama 2 pekan terakhir ini 

pernakah anda dengan sengaja 

tidak meminum obat anda? 

  

3 Pernahkah anda mengurangi 

atau berhenti minum obat tanpa 

memberitahu dokter karena 

anda merasa obat yang di 
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No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

berikan membuat kondisi anda 

lebih parah? 

4 Apakah anda kadang-kadang 

lupa membawah obat anda 

ketika bepergian atau 

meninggalkan rumah? 

  

5 Apakah anda meminum obat 

anda kemarin? 

  

6 Apakah anda berhenti minum 

obat ketika anda merasa gejala 

yang dialami telah terkendali 

  

7 Meminum obat setiap hari 

merupakan sesuatu 

ketidaknyamanan untuk 

beberapa orang. Apakah anda 

merasa terganggu harus minum 

obat setiap hari? 

  

8 Seberapa sering anda lupa 

minum obat? 

a. Tidak pernah  

b. Sesekali  

c. Kadang-kadang  

d. Biasanya  

e. Selalu 
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